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ABSTRAK

Perkawinan hukum adat adalah merupakan suatu urusan
pribadi, keluarga, dan urusan kerabat yang ada di dalamnya.
Didalamnya tergantung tata susunan masyarakat yang ada di daerah
setempat. Adat Lampung pepadun itu sendiri memliki tradisi atau
kebiasaan interaksi yang di lakukan secara berulang kali secara turun
menurun sehingga menjadi tradisi lokal. Tradisi nyikok merupakan
pernikahan yang dilakukan saudara kandung kepada adik iparnya atau
istri dari adiknya yang meninggal dunia. Nyikok itu sendiri memilki
arti menikahi istri saudara atau dapat disebut juga turun ranjang naik
ranjang. Pernikahan nyikok juga terjadi di Desa Cempaka Raja
Kecamatan Sungkai Jaya Kabupaten Lampung Utara. Berdasarkan
latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu pertama bagaimana pelaksanaan Tradisi Nyikok di Desa
Cempaka Raja Kecamatan Sungkai Jaya. Kedua bagaimana tinjauan
hukum Islam terhadap “tradisi nyikok di< Desa Cempaka Raja
Kecamatan Sungkal Jaya.

hrujuan dari penelitian ini adalah pertama untik _pagngetahui
bagalmana pelaksananaan tradﬂﬁylk\ok di Desa Cempaka Raja.
Kedua untuk mengetahui {ijauan hukurn islam terhadap tradisi nyikok
di Desa Cempaka-Raja Kecamatan Sungkal Jaya -36Tis penelltlan yang
di gunakan dalanaspe : agal@i™aari sifatnya penelitian
menggunakan pendekatan ¥ kualitatif yaitu salah satu
penelitian yang bertujuan untuk menyajikan gambaran mengenai suatu
fenomena atau kenyataan sosial, dan pengumpulan datanya dilakukan
dengan wawancara dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil analisis menyebutkan bahwa : pertama,
Proses pelaksanaan tradisi Nyikok adat Lampung Pepadun berdasarkan
tradisi secara turun menurun yang dilakukan berdasarkan musyawarah
keluarga, kerabat, tokoh adat dan dimintakan persetujuan dalam
pelaksanaannya kepada kedua belah pihak baik laki-laki dan wanita
yang akan melangsungkan tradisi tersebut. Jika laki-lakinya yang akan
melakukan tradisi nyikok tersebut mempunyai istri maka istri dari laki-
laki tersebut dimintakan persetujuannya. Dalam pelaksananannya
terkadang hanya sekedar mengikuti tradisi tanpa memenuhi hak dan




kewajiban atau yang sering disebut Numpang Bangik, Dan ada pula
untuk seseorang yang mengikuti dengan memenuhi hak dan kewajiban
dengan niat membangun rumah tangga yang abadi. Kedua, Tinjauan
Hukum Islam terhadap tradisi Nyikok di Desa Cempaka Raja tidak
mengalami pertentangan di karenakan di dalam Al-qur’an maupun
sunnah Rasulullah. Seperti yang ada di dalam (Surat An-Nisa Ayat
23).Untuk kedudukan perkawinan itu sendiri selama syarat dan rukun
perkawinan terpenuhi, baik secara hukum Islam. Maka hukum dari
pernikahan tradisi Nyikok  tersebut boleh dilakukan, kecuali
mengawini kakak beradik dalam waktu yang bersamaan.

Kata kunci : Hukum Islam, Tradisi Nyikok, Adat Lampung
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A.

BAB |
PENDAHULUAN

Penegasan Judul

Sebagai kerangka awal agar tidak terjadi kesalahan
pembaca dalam memahami judul, maka terlebih dahulu akan
penulis jelaskan maksud dari istilah yang terdapat dalam
penelitian ini. Dengan seperti itu, diharapkan tidak akan
menimbulkan kesalah pahaman dalam memahami Judul
penelitian ini. Judul penelitian yang di bahas ialah: “TINJAUAN
HUKUM ISLAM TERHADAP TRADISI NYIKOK ADAT
LAMPUNG PEPADUN (STUDI KASUS DI DESA
CEMPAKA, KECAMATAN SUNGKAI JAYA,
KABUPATEN LAMPUNG UTARA)” adapun penjelasan
mengenai istilah-istilah yang dimaksud sebagai berikut:

1. Hukum Islam dalam pengertian ulama ushulfigih ialah apa
».yang di kehendaki oleh syari (pembugi-hukum). Dalam hal
'-,\ _.,_iﬁi. syari’ ialah Alam dukum slam juga’ blsd disebut
\ seperangkat peralu:an drasaskari wahyu allah dan sunnah
Rasuj.. berasaskan tingkah laku—~manusia™ fiukallaf yang
diakui dangé ni berlaku dar_eigikat untuk semua yang
beragama islar.2@” o

2. Tradisi Nyikok ialah ialah kebiasaan yang dilakukan sejak
lama dan secara terus menerus yang telah menjadi bagian
kehidupan masyarakat sampai saat ini.> Nyikok itu sendiri
yang diartikan yakni menikahi istri puarei (saudara) yang
meninggal dunia atau dapat disebut juga naik ranjang dan
turun ranjang. Tradisi ini dilakukan ketika puarei sanak
(saudara muda) meninggal dunia maka puarei tuha (saudara

1.

! Amir Syarifudin, Ushul Figh Jilid 2, (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1999),

2Faturrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Logos Wacana limu,

1997),12.

% Pengertian Tradisi (Online),tersediadi: https;// www.mypurohith.com/

term/tradisi/, diuduh tanggal 10 januari 2021.

1


http://www.mypurohith.com/

tua) dari puarei sanak (saudara muda) itu wajib menikahi
istri puarei sanak (saudara muda) maka disebut naik ranjang.
Sebaliknya jika puarei tuha (saudara tua) meninggal dunia
maka puarei sanak (saudara muda) dari puarei tuha (saudara
tua) itu wajib menikahi istri puarei tuha (saudara tua) maka
di sebut turun ranjang.

3. Adat Lampung Pepadun dapat dipahami sebagai tradisi lokal
(local castom) yang mengatur interaksi masyarakat yang ada
di lingkungan masyarakat Lampung yang mendiami daerah
pedalaman atau daerah dataran tinggi. Adat ialah
“Kebiasaan” atau “Tradisi” masyarakat yang telah dilakukan
secara berulang kali secara turun menurun.* Lampung
Pepadun ialah satu diantara dari dua kelompok adat besar
dalam masyarakat Lampung yang mempunyai Kkebiasaan
yang di anggap sakral yang di wariskan secara turun
menurun dari generast kegenerasi.’

Berasaskan paparan istilah-istilah yang ada’di atas ini,
penulis dapat-manyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan, judul
skrlpSI Jni lalah suatu. Tlnp?u Hakum Islam Terhadap Tradisi
Nylkbk Adat Lampuig. Pepad khusunya Desa Cempaka Raja,
Kecamatah 'Sungkai-Jaya. e

B. Latar Belakang Masalah

Perkawinan ialah sebuah akad atau kontrak yang
mengikat dua pihak yang setara antara laki-laki dan perempuan
yang masing-masing memenuhi persyaratan. Berasaskan hukum
yang berlaku atas kerelaan dan kesukaan untuk hidup bersama.
Dalam memenuhi perintah dan anjuran Allah SWT, agar dalam
membangun kehidupan berkeluarga, berumah tangga, serta
berkerabat tetangga berjalan dengan baik sesuai ajaran agama
masing-masing. Bila dilihat dari segi keagamaan perkawinan

* Ensiklopedia Islam, jilid 1. (Cet.3, Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoven,
1999),21.

SAbdullah, Kamus Bahasa Lampung-Indonesia Indonesia-Lampung,
(Bandar Lampung:2008), 230-231.
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ialah suatu perikatan jasmani dan rohani yang membawa kiblat
hukum terhadap agama yang dianut kedua calon mempelai
berserta keluarga kerabatnya.®

Dalam Komplasi Hukum Islam BAB | Pasal 3 menyatakan
perkawinan ialah akad yang paling sakral dan agung dalam
sejarah perjalanan hidup manusia.” Islam juga menjelaskan
sebagian ketentuan perkawinan dalam masyarakat tidak terlepas
dari pengaruh budaya dan lingkungan, dimana masyarakat itu
berada, tetapi yang lebih dominan ialah dipengaruhi oleh adat
istiadat dan kebudayaan yang berlaku di tempat masyarakat itu
berada atau tinggal.

Dalam hukum adat, perkawinan ialah urusan kerabat,
keluarga, bisa juga ialah urusan pribadi, bergantung kepada tata
susunan masyarakat yang bersangkutan. Bagi kelompok warga
masyarakat yang menyatakan diri sebagai kesatuan-kesatuan
hukum, pernikahan ‘para wearga adatnya ialah sarana untuk
melangsungkan hidup kelompoknya secara tertib‘dan teratur, dan
sarana, yang capat melahirkan generasi--haru yamg akan
h1e|anjutkan garis keturUPaTrehrdupan keluarganya ,:'

Perkawman |aiah_suatt|1_ pelbuatan yang_ dﬂaKukan Nabi
Adam A8 dan dilakukan manusia secaranaTun menurun. Hal itu
disebabkan pefkaWinan lalai sciug@ianiara pokok kebutuhan
manusia yang dltuntutecara naltiri. Selam itu, perkawinan ialah
jalan mencari kebutuhan dan kententraman dalam jiwa.

Sebagaimana firman Allah SWT :

®Hilman  Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia Menurut
Perundangan, Hukum Adat, Hukum Agama, (Bandung: Mandar Maju,1990), 10.

"Abdurahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonsia, (Jakarta: Akademika
Presindo, 192), 144.

®R. Wirjono Prodjodikoro, Hukum Waris Adat Indonesia, (Jakarta Sumur
Bandung, 1980), 10.
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‘Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya

kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-

Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada

yang seperti itu itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum
yang berfikir.” (QS. Ar-Rum 21).

Dari ayat diatas dapat kita fahami bahwa perkawinan ialah
sunatullah yang. memang menjadi. kebutuhan hidup untuk
mencapai kebahagiaan dunia dan-akhirat;

. Pernikahan ialan akad yang sangat kuat mitsagan ghglizan
yang (ﬂakukan secara 4 ﬁa m Qleh - seorang laki- Iakl dan
perem\puan ntuk  membentt Ikejuanrga yang pelakéapéannya
didasarkane pada kerelaan dan kesepakatan Keduas d9etan pihak .

! wajlban melainkan
! ke @0 scmata. Pernikahan akan
bernilai ibadah, jika di niatkan untuk mencari ridha Allah SWT.?

Sejalan dengan pendapat Muhammad Zain diatas dalam
masyarakat dan kebudayaan Lampung khususnya adat Lampung
Pepadun Perkawinan ialah sesuatu yang di anggap penting dalam
adat dan kebudayaan masyarakat Lampung. Hal itu dapat dilihat
dari kesakralan setiap prosesi tahapan yang runtut mulai dari
perencanaan acara perkawinan hingga pasca perkawinan yang
diatur penuh dengan ikatan kekeluargaan (sakay sembayan) dan
kental unsur kebudayaaan.

® Muhammad Zain dkk, Membangun Keluarga Humanis, (Jakarta: Graha
Cipta, 2005), cet, 1, 23.
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Masyarakat dan kebudayaan Lampung khususnya adat
Lampung Pepadun yang ialah satu diantara dari dua kelompok
adat besar dalam masyarakat Lampung. Masyarakat ini mendiami
daerah pedalaman atau daerah tinggi Lampung. Berasaskan
sejarah  perkembangan, masyarakat Pepadun  awalnya
berkembang di daerah Abung, Way Kanan, dan Way Seputih
(Pubian). Kelompok adat ini memiliki kekhasan dalam hal
tatanan masyrakat dan tradisi yang berlangsung dalam
masyarakat secara turun menurun.

Termasuk tradisi adat dan kebudayaan masyrakat lampung
begawi. Begawi atau yang kerap disebut dengan istlah lengkap
begawi cakak pepapadun ialah upacara adat masyarakat lampung
untuk memeberikan gelar - adat kepada seseorang. Sehingga
melalui begawi orang yang melakukan tradisi itu mendapatkan
kenaikan status dalam adat -melalui gelar suttan yang
menandakan status pating tinggi.

Satu diantaranya yang masih dilakukan./oleh masyrakat
Lampung pepadun selain Begawi yakni Tradisi nyikok yang
dapat giartikan naik ranj|an damhturun franjang. Yaknl menikahi
|st(| puarel (saudara laki=la )yangmenmggal duma )(ang mana
tradisi ®mi.._dilakukan ketlka puarei sanakss (saudara muda)
meninggal dunie udara tua) dari puarei
sanak (saudara lar yang 1 “itu menikahi istri puarei
sanak (saudara muda) maka di sebut naik ranjang. Sebaliknya
jika puarei tuha (saudara tua) meninggal dunia maka puarei sanak
(saudara muda)) dari puarei tuha (saudara tua) itu menikahi istri
puarei tuha (saudara tua) maka di sebut turun ranjang. Hal ini
terdapat tradisi adat yang sudah menjadi adat kebiasaan yang
dilakukan masyarakat lampung secara terus menerus Yyang
diterima oleh akal yang sehat dan dilakasanakan oleh masyarakat
adat lampung. Jika didalam hukum islam hal ini berkaitan dengan
kaidah-kaidah usul figih.

0 Masyarakat Adat Lampung Pepadun  (On-line), tersedia

di:www.indonesiakaya.com/jelajahindonesia/detail/maknasimbolikdibalikaksesoris,Pe
rnikahan-tradisional-lampung. Di unduh tanggal 10 januari 2021.



Untuk di adat Lampung Pepadun sendiri nyikok adat
dilakukan untuk mengikat kembali kekeluargaan istri yang
ditinggalkan. Kepada keluarga besar suami agar tidak terputus
kekeluargaannya. Yang mana didalam adat Lampung khususnya
Lampung pepadun wanita yang di tinggalkan suami tidak boleh
menikah kembali selain menikah kepada anggota keluarga besar
suami. Yang mana dalam hal ini keluarga itu iyalah puarei
(saudara laki-laki) baik saudara laki-laki tertua atau saudara laki-
laki yang muda. Deangan tujuan untuk melindungi keluarga
saudara laki-laki yang meninggal dunia agar tidak di ganggu atau
diusik oleh orang lain, mempertahankan adat dalam pepadun
dapat utuh serta terjaga, dan mempererat agar dapat lebih dekat
dengan keponakan yang di tinggalkan dengan keluarga besar.

Contohnya di Desa Cempaka, Kecamatan Sungkai Jaya,
Kabupaten Lampung Utara. Terdapat sebagian warga yang
melakukan tradisi Nyikok.yang mana-mereka menikahi Istri dari
saudara laki-lakinya=yang meninggal rdunia. Dan dikalangan
masyarakat berpendap untuk seseorang yang melakukan trad|5|
terseburhanya untuk meg gu urkan pelaksanaannyarsaja dari
adat' sermg disebut dengan yferzib Banglk) '

Memkah _dalam_islam bukan hanya sekedar bagalmana
laki-laki dan pergiapuan dapat me nehuhi  kebutuhan secara
biologis. Jauh darl "r- proses ibadah sebab
didalamnya terdapat proses membina rumah tangga, mendidik
keluarga atau anak-anak, dan juga menjaga keharmonisan. Yang
mana dalam hal ini penting dilakuakan peneliti untuk mengetahui
Tinjauan hukum islam terhadap tradisi Nyikok yang ada di
masyarakat, sehingga dapat menjadi bahan rujukan dalam
meninjau kembali sebuah adat tradisi budaya nyikok yang sudah
ada dari turun-temurun terus diwariskan. Jadi terdapat sumber
kajian  informasi yang bedasarkan landasan kuat untuk
menentukan bagaimana cara kita menyikapi sebuah budaya
nyikok dengan tidak membenturkan tuntutan agama yang juga
ialah pedoman hidup.

Hal inilah yang melatar belakangi penulis untuk meneliti
lebih dalam terkait permasalahan di atas dalam skripsi yang
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berjudul : “Tinjuan Hukum Islam Terhadap Tradisi Nyikok
Adat Lampung Pepadun (Studi Kasus Desa Cempaka Raja,
Kecamatan Sungkai Jaya, Kabupaten Lampung Utara)”.

Identifikasi dan Batasan Masalah

Fokus penelitian dalam skripsi ini ialah masyarakat Desa
Cempaka Raja, Kecamatan Sungkai Jaya, Kabupaten Lampung
Utara. Khusunya masyarakat Lampung Pepadun yang masih
melakukan tradisi Nyikok. Adapun pembatasan masalah ialah
upaya untuk menetapkan batas-batas masalah penelitian supaya
lebih jelas, sehingga ditemukan masalah yang termasuk dan
masalah tidak termasuk dalam penelitian. Yang mana hanya
berfokus kepada Tinjauan Hukm Islam Terhadap Tradisi Nyikok,
sesuai dengan ruang lingkup dan pembahasan penelitian.

Rumusan Masalah

__Berasaskan paparan latar belakang masalahjl afas, dapat
dl rumuskan permasalahan ﬁbaga‘ berikut: '

1. Pelaksanaan Trad|5| Nyikok di Desa Cempaka Kecamatan
Sungkal Jaya ?

2. Tinjauan Huku “Tradisi Nyikok di Desa
Cempaka, Kecamatan Sungkai Jaya ?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini ialah:

1. Untuk mengetahui Tinjauan Hukum Islam terhadap Tradisi
Nyikok di Desa Cempaka, Kecamatan Sungkai Jaya.

2. Tujuan penelitian adapun secara akademik, diharapkan
penelitian ini dapat menambah ilmu dan khazanah ilmu
pengetahuan mengenai Tradisi Nyikok adat Lampung
Pepadun.
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F. Manfaat Penelitian

Signifikansi atau manfaat penelitian ialah dampak dari
pencapaian suatu tujuan, baik secara teoritis maupun secara
praktis.'* Manfaat Penelitian ini yakni:

1. Secara teoritis kegunaan penelitian ini ialah untuk
mengembangkan kajian mengenai Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Tradisi Nyikok Adat Lampung Pepadun di Desa
Cempaka Raja, Kecamatan Sungkai Jaya.

2. Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat memberikan
informasi kepada masyarakat mengenai pengaruh Tradisi
Nyikok Adat Lampung Pepadun terhadap kehidupan rumah
tangga dan diharapkan kedepannya dapat membentuk
keluarga sakinah mawaddah warohmah.

3. Sebagai pelaksana tugas akademik, yakni untuk melengkapi
satu diantara/syarat untuk memperoleh gelar serjana Hukum
Islam, pada Fakuitas Syaria’ah dan Hukum Uin, Raden Intan
Lampung.

")

G. Kajlan Penelltlan TerdahUTU ;‘erg Relévan

Untuk penelltlan terhadap permasalahan yang penulis
kemukakan seb . dai ade yang membahas
mengenai sekrpsi ini. Namun pokok pembahasannya berbeda dari
yang penulis bahas, diantaranya yakni:

Pertama, Sekripsi yang ditulis oleh Reza Nur Fikri, NIM
1111044100086, mahasiswa Univesitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah, dengan judul <“Pernikahan Turun Ranjang
Dalam Tradisi Masyarakat Betawi”. Sekripsi ini menitik
beratkan pada faktor proses turun ranjang yang di lakuan oleh
adat betawi. Perbedaan penelitian terletak pada jenis penelitian
yang mana Melakukan penelitian terhadap tradisi Nyikok yakni
turun ranjang naik ranjang oleh saudara laki-laki kandung. Yang
dilakukan di adat Lampung pepadun di Tinjau Hukum Islam.

“pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa, (Bandar Lampung: UIN Raden

Intan Lampung, 2019), 6.
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Kedua, Sekripsi yang ditulis oleh Irfan A. ElI Saud NPM
A10050245, mahasiswa UNPAD dengan judul Skripsi yang
berjudul “Tinjauan Yuridis Mengenai Pernikahan Naik
Ranjang Turun Ranjang Menurut Hukum Islam Dikaitkan
Dengan Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Mengenai
Perrkawinan Dan Komplasi Hukum Islam”. Sekripsi ini
bertujuan untuk mengetahui kedudukan dan keabsahan
pernikahan naik ranjang turun ranjang menurut Hukum Islam,
Perundang-undangan, dan Kompilasi Hukum Islam. . Persamaan
nya yakni sama-sama meneliti Mengenai Pernikahan Turun
Ranjang. Terkait didalamnya. Perbedaan penelitian terletak pada
jenis penelitian yang mana Melakukan penelitian terhadap tradisi
Nyikok yang terfokus terhadap Masyarakat Lampung Pepadun
Desa Cempaka di Tinjau Hukum Islam.

Ketiga, Jurnal ini di tulis oleh A Kumedi Ja’far, Gandhi
Liyorba Indra, Linda Firdawaty, Rehmadirdalam jurnal: Madania
Journal ,Of Islamis Studies | AIN Bengkulu. Jurnal yang berjudul
“Turun Ranjang Marriage In Interdlsuplmaryprespectlve A
Study On The Communit Of West: Java/Aney Lampung“
jurnal ini- meneliti pemikalh n; turun ranjang yang d1 lakukan
masyarakat Jaw_Barat dan Lampung.dengan, memtl beratkan
pada praktek pe mk han serta seb gia prespektlf didalamnya.

' I“Mengenai Pernikahan
Turun Ranjang. Serta dalam Jurna ini lebih Meniti beratkan pada
prespektif yang terkait didalamnya. Perbedaan penelitian terletak
pada jenis penelitian yang mana Melakukan penelitian terhadap
tradisi Nyikok yang terfokus terhadap Masyarakat Lampung
Pepadun Desa Cempaka Raja di Tinjau Hukum Islam.

Metode Penelitian

Untuk menghadapi permasalahan yang telah dirumuskan
diatas, perlu memakai sebagian metode yakni:
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1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian

Penelitian ini memakai jenis penelitian lapangan
(field research). Penelitian lapangan pada hakikatnya
ialah metode untuk menemukan secara spesifik dan realis
mengenai yang terjadi pada suatu saat ditengah-tengah
kehidupan masyarakat mengenai sebagian masalah aktual
dan mengekspresikan diri dalam bentuk gejala atau proses
social.*?

Penelitian ini juga menggunkan metode kualitatif,
yakni penelitian yang berisi pandangan atau keyakinan
bahwa focus penelitian ialah kualitas makna dan lebih
mengutamakan perspektif partisipan (emik) dari pada
perspektif peneliti (etik)."

b. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis. Metode
,. deskriptif ialah suatu metode dalam melakukan penglitian
\ JSilletu objek, yangyheriuiuan, untuk menibuafideskripsi,
bambaran_atau- ldkisan sscara. beraturan atau Sistematis
dammebjekiifF-mengenai fakta-fakea, sifaissifat, ciri-ciri
serta hubupgal diantara uias i Vang ada atau suatu
fenomena terienty?® #okan analisis ialah suatu
proses mengatur urutan data, mengorganisaskannya ke
suatu pola, kategori dan suatu paparan dasar adapun
dilakukan analisis kemudian memahami, menafsirkan dan
menginterpretasi data.”

Dapat diikhtisarkan bahwa penelitian deskriptif
analisis ialah metode penelitian yang menggambarkan
atau melukiskan secara sistematis dan objektif mengenai

12 Mardaus, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Propasal, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), 28.

8 Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Pedoman Penulisan
Skripsi, (Bandar Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 2019), 14.

% Kaelani, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta:
Paradigma, 2015), 15.

Blbid, 68.
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fakta-fakta, sifat, ciri, dan hubungan antara unsur-unsur
yang ada serta melakukan pemahaman, penafsiran, dan
interpretasi data yang berkaitan dengan objek yang
diteliti.

2. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang dipakai ialah data kualitatif dengan
mengkaji dan menelusuri secara cermat dan teliti terhadap
sumber data untuk menggambarkan fakta dan fenomena
terhadap Tradisi Nyikok Adat Lampung Pepadun yang ada
di Desa Cempaka, Kecamatan Sungkai Jaya.

Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini di antaranya
yakni:

a. Data primer ialah data yang diperoleh langsung dari
responden atau objek yang diteliti.'® Dalam hal ini data
yang diperolen yakni melalui masyarakat sekitar yang
melakukan tradisi. Nyikok.

,. bl Dafa sekunder bersumber dari “Al-Qur’an, Hadits,

W\ Undang-Unda ng, goukt,  majalah, hasil penelitian,
\ makalal, ,tumalﬂ karhbs~ dan en&k}opedla yang
maporkaitan dengan penelitian ini, "

3. Respond callim

Responden |alah subjek darl sebuah penelitian yang
terdiri dari pihak-pihak yang di jadikan sebuah sampel
dalam  sebuah  penelitian. Didalamnya  membahas
karakteristik subjek yang di gunakan dalam sebuah
penelitian yang temasuk penjelasan mengenai populasi,
sampel dan teknik sampling (acak/non-acak) yang di
gunakan. Penggunaan metode ini dilakukan pengumpulan
data dengan cara tanya jawab secara lisan dimana dua orang
atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung
mengenai informasi-informasi atau keterangan-keterangan

16 Moh Nazir, Metodelogi Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), 54.
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yang berkaitan dengan penelitian.!” Pengambilan responden
yang ditarik sesuai dengan kepentingan dan kebutuhan yang
berkaitan langsung dengan penelitian maka dari itu penulis
menggunkan 5 responden untuk di wawancarai yang terdiri
dari tokoh adat dan tokoh agama sebagai penguat data
primer dari tiga orang masyarakat yang melakukan tradisi
nyikok di desa Cempaka Raja.

4. Pengumpulan Data
a. Studi Kasus

Studi kasus memiliki tujaun untuk memberikan
gambaran mendalam mengenai permasalahan pada suatu
objek penelitian. Kasus yang diteliti cenderung khusus
dan serta terjadi dalam waktu cukup lama. Penelitian
studi kasus dilaksanakan terhadap suatu kesatuan yang
berupa kegiatan, peristiwa, program, atau kelompok
pada kondisi tertentu.

b. Wawancara

e -
'-.‘\ O\ Wawancardyialaii pefcakapan Iangsumgﬂar; tatap
9 muka (face to face‘,Ld gbn maksud tertentu. Per;zakapan
“‘dﬂakukan eleh dua pihak —~Vaknies pewawancara
(interviewgigh, ng mengaju pertanyaan dan yang
diwawancarai (e YWang memberikan jawaban
atas pertanyaan itu. Maksud mengadakan wawancara
secara umum ialah untuk menggali struktur kognitif dan
dunia makna dari prilaku subjek yang diteliti."®

c. Dokumen

Dokumen ialah catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya momental dari seseorang. Studi dokumen

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cetakan
ke-25,(Bandung: Alfabeta, 2017), 242.

'8 Imam Suprayoga, Tobrani, Metode Penelitian Sosial-Agama, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2003), 172.
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ialah pelengkap dari penggunaan metode observasi dan

wawancara dalam penelitian kualitatif.'®

5. Pengolahan Data

Setelah data dikumpukan dari lapangan dengan
lengkap, maka tahap berikutnya ialah mengolah dan
menganalisis data,’yang pada pokoknya terdiri dari
langkah-langkah sebagai berikut:

a.  Editing, yakni hal yang dilakukan setelah memperoleh
semua data-data untuk dilakukan pengecekan atau
pengoreksian, sebab dikhawatirkan terdapat data yang
tidak lengkap dan kurang jelas.

b. Coding (mengkode), yakni memberikan kode-kode
tertentu kepada masing-masing kategori atau nilai dari
setiap variable yang di kumpulkan data.?*

6. Analisis'Data
a./ "Metode berfikir deduktif

e Metode deduktif yakm “Suatu perrehtlan dimana

W\ orang berangkafé| dEHI @engetahuan yang 5|fatnya umum,

"»if:-;__rdan oextitik tolak dari pengetahwan yangs umum itu kita
hendakmenlla| sesuatu kejadlanyang khusus.” #

b. Metode

Analisis data dalam penelitian ini bersifat induktif,
yakni suatu analisis berasaskan data yang diperoleh,
selanjutnya dikembangkan dari kata-kata atau peristiwa
yang bersifat khusus kemudian ditarik sebuah kesimpulan
yang bersifat umum.?

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cetakan

ke-25, (Bandung: Alfabeta, 2017), 240

2 Bambang Sunggono, Metodelogi Penelitian Hukum, Cetakan ke-13

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 125.

2L Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial, Dasar-Dasar Dan

Aplikasi, (Jakarta: Rajawali, 1992), 33.

22 qutrisno Hadi, Metodologi Research untuk Penulisan Laporan, Skripsi,

Thesis, dan Disertasi Jilid 1, (Yogyakarta: Andi, 2004), 47.

2 |hid,41.
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Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran dari pembahas yang akan
disajikan, penulis membuat sistematika pembahasan sebagai
berikut:

Bab pertama, pendahuluan untuk  mengantarkan
pembahasan hasil menyeluruh dan sistematis serta menjadi bahan
pijakan dari produk masalah. Bab ini meliputi: penegasan judul
penelitian, yakni kata-kata yang menjadi inti judul penelitian
diuraikan dan dijelaskan agar mudah dipahami. Selanjutnya latar
belakang masalah ialah sekilas paparan mengenai Perkawinan
yang sesuai dengan hukum islam, kemudian identifikasi dan
batasan masalah penelitian untuk memepermudah kajian dalam
penelitian ini maka, perlu adanya batasan masalah penelitian.
Dengan adanya batasan masalah penelitian akan memberikan
arah dalam mencapai ‘tujuan penelitian yang diharapkan.
Dilanjutkan dengan rumusan masaiah sehagai penegasan inti
permasalapan penelitian yang dicari jawabannya. Dengan
memperhatikan. latar belakang dan rumusan®masalah, .maka
dlperlukah tujuan penelmfan —Ferta\ manfaat penelltlan yang
dlharapkan dalam penelifiaitini Kajiak penelitian terdahulu yang
relevan befisi.mengenai paparan hasil penélitians iefcanulu yang
dilakukan oleh or in_dan reie gan topik penelitian,
tujuannya ialah untuk mergathur “akhir penelitian yang
sudah ada, sehingga diketahui ruang kosong atau wilayah yang
belum dikaji oleh orang lain sehingga berbeda dengan penelitian
yang akan dilakukan. Serta metode penelitian ialah langkah-
langkah yang dipakai dalam sebuah penelitian sehingga hasil
penelitian sesuai dengan apa yang menjadi pokok permasalahan.
Serta sistematika pembahasan sebagai proyek gambaran awal alur
penelitian.

Bab Kedua, Menjelaskan mengenai pengertian syarat,
rukun nikah, dasar hukum pernikahan, larangan pernikahan,
tujuan hikmah pernikahan, pengertian “Urf dan macam-macam
“Urf.



15

Bab ketiga, menjelaskan mengenai gambaran profil Desa
Cempaka Raja Kecanatan Sungkai jaya, Kabupaten Lampung
Utara dimulai menguraika sejarah berdirinya, keadaan geografis,
keadaan demografi, keadaan sosial, kondisi ekonomi, dan Praktik
tradisi Nyikok adat lampung pepadun di Desa Cempaka.

Bab Keempat, ialah analisis penelitian penulis mengenai
proses tradisi Nyikok adat lampung pepadun di Cempaka,
Kecamatan Sungkai Jaya. Serta Tinjauan hukum islam terhadap
tradisi Nyikok adat lampung pepadun di Desa Cempaka,
Kecamatan Sungkai Jaya.

Berasaskan dengan analisis data itu diharapkan penulis
dapat mendapatkan jawaban dari rumusan masalah penelitian
yang ada.Sehingga dapat ditarik kesimpulannya.

Bab kelima, yakni bertsi penutup, meliputi kesimpulan dan
saran-saran yang membangun-dan diakhiri dengan daftar pustaka
serta lampiran-lampiran yang ada.
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A. Perkawinan Dalam Islam
1. Pengertian Perkawinan, Syarat, Dan Rukun Nikah

Perkawinan merupakan sesuatu yang sakral yang
diucapkan oleh laki-laki kepada wanita. Hakikatnya
perkawinan itu merupakan sebuah akad yang mana dari
sesuatu hal yang tidak diperbolehkan menjadi sesuatu hal
yang diperbolehkan atau dihalalkan. Untuk hukum dari
perkawinan itu merupakan sesuatu yang bersifat boleh atau
mubah, nikah secara bahasa berasal dari kata al wath’u yang
artinya hubungan badan®. Sedangkan pernikahan menurut
literatur figih berbahasa arab disebut dengan dua kata, yaitu
nakaha dan zawaj. Didalam Al-guran dan Hadis banyak
terdapat kedua kata ini; kata ini kata yang terpakai dalam

. kehidupan sehari-hari oleh orang Arah."Kata nakaha yang

[ ar%tlnya kawin®. Jxkc ugd syara’ nikali arnya qkad yang

A sudah memenumnﬂmmn sertassyar }@{arat untuk
bemimg_lm Seperti dalam surat-Afi-nisasa¥ai 3 :

w B 2 o g A=
o2 O @Uﬁlﬂaﬂdﬁ Y‘(\-D'OJ
£ “ .
g .

Qb t))jg:ﬁlb) LS"“ :L.w..”

2” gE

(Yol ) 1,505 T 53T 803 v&.@‘”u&b

2 Syaikh Hasan Ayyub, Figih Keluarga, (Jakarta :Pustaka Al-

Kautsar,2006), 3.
B Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia : Antara Figh
Munakahat dan Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta : Kencana, 2011), Cet. 3, 35.
% Abdul Fatah Idris dan Abu Ahmadi, Fikih Islam Lengkap Cet-3, (Jakarta :
PT Rineka Cipta, 2004), 224.

17
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"Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil
terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu
mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita(lain) yang
kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu
takut tidak akan dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah)
seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat
aniaya”. (An-nisa’ ayat 3)

Kata zawaja sendiri didalam Al-qur’an berarti kawin,
seperti yang terdapat pada surat Al-Ahzab ayat 37:

(*Y i aY)

“Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan
kepada istrinya (Menceraikan), Kami kawinkan kamu
dengan dia supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin
untuk (mengawini ) mantan isteri dan anak-anak angkat
mereka.” (Al-Ahzab ayat 37)

Perkawinan menurut pandangan Islam adalah
merupakan sunnah Allah dan sunnah Rasul. Yang mana
Sunnah Allah yang berarti, menurut Qodrat dan Iradat Allah
dalam penciptaan bumi dan seisinya, sedangkan sunnah
Rasul yang berarti suatu tradisi yang telah ditetapkan oleh
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Rasul untuk dirinya sendiri dan untuk umatnya.”’” Di dalam
masalah perkawinan itu sendiri, para ahli figih menafsirkan
“Nikah” menurut kiasan. Perbedaan pemikiran mereka
tentang arti kiasan yang di pakai oleh mereka. Imam Abu
Hanifah memakai arti “Setubuh” sedangkan Imam
Asy’Syafi’i memaknai dengan arti “Mengadakan perjanjian
perikatan:

Aurti terminologis dalam kitab-kitab terdapat beberapa
rumusan yang saling melengkapi. Perbedaan perumusan
tersebut disebabkan oleh berbeda dalam titik pandangan.?®
Perkawinan merupakan ucapan janji untuk bersama-sama
atau disebut dengan akad yang mana dapat menghalalkan
pergaulan dan membatasi hak serta kewajiban antara
seorang pria dan wanita yang bukan mahram.?* Kemudian
dari pada itu perkawinan adalah merupakan suatu pondasi
awal dalem membentuk suatu Kketurunan serta sebagai
langkah/ awaluniuk mengatur kehidupan herumah tangga.

. Yang mana dapat menyatukan dan| saling mengenal antara
| svatu keluarga dengan kelu(arga lainnya yang, msatukan oleh

pat Y y 4
% sebuah pernlkahan ‘AN y

e Menarut. syara’, fuqoha Gefinisi®secara  umum
Rldny dlketahw dikalaigan masyarakat diartikan

akad zawaj yang-e epemlllkan sesuatu melalui
jalan yang disyariatkan dalam ajaran agama Islam, dan
menyatunya antara laki-laki dan perempuan dengan tujuan
saling berbahagia dan membentuk keluarga yang sakinah
mawadah dan warohmah serta sejahtera di kalangan
masyarakat. Menurut para ahli figih mengatakan zawaj atau

2 Kamal Muchtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1974), 11.

2 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta:
Kencana Prenada Media, 2007), 35.

% Beni Ahmad Saebani, figih munakahat I, Cet ke-VI, (Bandung: CV
Pustaka Setia bandung, 2009), 9.

%0 |bid,11.
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nikah adalah akad yang keseluruhan didalamnya
mengandung kata inkah atau Tazwij.**

Sedangkan jika menurut Kompilasi Hukum Islam Bab
Il Pasal 3, menyatakan bahwa perkawinan yang sakral dan
agung dalam sejarah perjalan hidup manusia yang dalam
Islam disebut sebagai mitsagan ghalidhan, yaitu akad yang
sangat kuat untuk mentaati perintah Allah dan
melaksanakannya merupakan ibadah.* Selain itu pernikahan
di atur di dalam hukum positif di indonesia. Konsep
perkawinan yang ringkas tercantum dalam Undang-undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan. Perkawinan
merupakan :* “ikatan lahir batin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagaimana suami istri dengan tujuan untuk
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”

Ikatan . itu Semdiri dapat diartikan sebagai sebuah
proses. penyatuan: dari dua pasangan, lak-lakitdan wanita,
ryang mana penyatuan itu, meliputi penyatuan lahir dan
batln Untuk membent k elugiga yang kekal dan bahagla
Ke1uarga yang bahagl adalan keluarga yang mana
kebUtlihan jasimani dan rohaninya terpehuhi,

Perkaui te.  perbuatan yang
disenangi AIIah tuk dilaksanakan, namun
anjuran Allah dan Rasul melaksanakan perkawinan itu
tidaklah hanya berlaku mutlak tanpa adanya persyaratan.
Seperti halnya di dalam kata “al-baah” yang memiliki arti
kemampuan untuk melakukan hubungan suami istri
selayaknya manusia normal serta kemampuan ekonomi atau

%1 Abdul Aziz Muhammad Azzam, DKK, Figih Munakahat, (Jakarta:
Penerbit Amzah, 2009), 36.

%2 Abdurahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Akademka
Presindo, 1992), 144.

%85alim HS dan Erlies Septiana Nurbani, Perbandingan Hukum Perdata:
Comprative Civil Law, (Jakarta Grafindo Persada, 2014), Cat. 1, 145-146.

34 galim HS dan Erlies Septiana Nurbani, Perbandingan Hukum Perdata,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 146.
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biaya hidup untuk melangsungkan kehidupan berumah
tangga kedepannya. Yang mana kedua hal inilah merupakan
persyaratan suatu perkawinan.

Syarat adalah sesuatu hal yang menjadi sebuah dasar
dari sahnya sebuah perkawinan. Sedangkan rukun yaitu
sesuatu yang harus ada yang akan menentukan sah atau
tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), yang mana didalamnya
terdapat rangkaian pekerjaan yaitu, seperti adanya calon
pengantin laki-laki atau perempuan dalam perkawinan. Sah
menurut Islam yaitu sesuatu pekerjaan (ibadah) yang di
lakukan memenuhi rukun dan syarat. Rukun perkawinan
terdiri dari :

a. Adanya calon  suami dan istri yang akan
melangsungkan pernikahan.

b. Terdapatnya wali dari pihak pengantin wanita. Akad
akan di_anggap sah jika_terdapat wali yang akan
menikahkannya.

T Adanya dug orang, saksi: Yang .:wéﬁyaksikan

pelaksanaan akal ak'ad |I|(Eh N // 5 y

“b‘.:i.,::-;Slghat akad nikah, yaitu ljab _kabuie yang diucapkan
linya_Caiigcalon mempelai wanita,
mpelal laki mempelai laki-

Syarat-syarat perkawinan adalah dasar dari sahnya
sebuah perkawinan, yang mana jika syarat-syaratnya
terpenuhi, maka perkawinan itu sah serta akan menimbulkan
hak dan kewajiban sebagai pasangan suami dan istri yang
sah menurut agama Islam. Dan syarat-syarat sahnya
perkawinan yaitu :

a. Halalnya mempelai wanita untuk dikawini oleh laki-
laki yang ingin menjadikannya istri. Dalam artianya
wanita tersebut merupakan wanita yang bukan haram

49.

% Abdul Rahman Ghozali, Figih Munakahat, ( Jakarta: Kencana, 2010), 45-
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untuk di nikahi baik untuk sementara ataupun
selamanya.

b. Akad nikahnya dihadiri oleh para saksi.

2. Dasar Hukum Pernikahan

Hukum perkawinan adalah sebuah aturan yang
mengatur antara seseorang laki-laki dan perempuan yang
mempunyai dampak hak dan kewajiban akibat dari sebuah
perkawinan. Didalamnya termasuk dalam kebutuhan
biologis antara jenis.* Di Indonesia perkawinan itu sendiri
di atur didalam Undang-undang Perkawinan Nasional yang
mana didalamnya menampung pinsip-prinsip  serta
memberikan landasan hukum perkawinan yang manjadi
pegangan yang berlaku untuk berbagai golongan yang ada.”’

Undang-undang nasional- yang telah disahkan oleh
Presiden Rk adalah. Undang-undang !No.1 Tahun 1974
dengan pelaksanaanya Peraturan Perundang-undangan No. 9
Tahun 1975. Maka seluruh warga negard IndoneS|a yang

b

“mgm melangsungkan perkawman maka berlakuiah undang-
\undang wisebut® A0 FEN ' 4

“WBgda_hakikatnya hukum perkaiinans adalah mubah
atau boleh. Y ana, hakikatn _sebuah perkawinan
yaitu akad yang “pemboleh aki-laki dan wanita
melakukan sesuatu yang sebelumnya tidak boleh, menjadi di
perbolehkan.®®  Sedangkan menurut  jumhur  ulama
berpendapat bahwa menikah adalah hukumnya sunnat.
Golongan Zhahiriyah berpendapat bahwa nikah itu
hukumnya wajib untuk dilaksanakan. Para Ulama Malikiyah
Mutaakhirin berpendapat bahwa nikah itu wajib untuk

sebagian orang yang ingin melaksanakannya. Sunnat untuk

% Tiham, op.cit,.9.
8 Sudarsono, Hukum Keluarga Nasional, (Jakarta: PT Rinaka Cipta,

1991),162.

% Djoko Prakoso dan | Ketut Mutika,Asas-asas Hukum Perkawinan di

Indonesia,

(Jakarta: Bina Aksara, 1987). 15.

39 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta:
Kencana Prenada Media, 2007), 43.
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sebagian lainnya dan mubah untuk segolongan yang lainnya.
Demikian itu menurut mereka yang ditinjau berdasarkah
kekhawatiran dirinya.*’

Nikah disyaratkan dalam islam, menurut prespektif
fikih yaitu berdasarkan Al-qur’an, As-Sunnah dan Ijma’.
Serta dasar hukum perkawinan dapat disusun berdasarkan
sumber hukum Islam. Menurut firman Allah SWT dalam
surat An-Nur (24) : 32 sebagai berikut :**

V.é:uLo‘/ :SJL..C u«};l_,,aJ‘ }i;_f L;;Lf{( |5;=§/)T/3

(TY sl

“Dan fawinkanlah orang-orang yang sendirian di

antara kamu dan orang-orang‘yang layak (untuk kawin) di

ppaitara namba-hamba sehayamu yang laki- Iakrdaﬁ hamba-

"\ hamba sahayamu_ﬁlarﬂ; pef‘empuan Jika merel(a miskin

Aﬂah akan.memberikan kemampuan kepada mefeka dengan
karunla-Nya” (An Nur (24).:82).

Hukum nikah sangat erat hubungannya dengan
pelakunya atau yang disebut mukallaf.” Dilihat dari kondisi
seseorang untuk melaksanakan serta tujuan
melaksanakannya, maka melakukan perkawinan dapat
dikenanakan dengan hukum wajib, sunat, haram, makruh
ataupun mubah.* Berikut secara rinci hukum pernikahan :

% Abd. Rahman chazaly, Figih Munakahat, (Jakarta: Kencana,2008), 16.

41 Asrorun Ni’am Sholeh, Fatwa-fatwa Masalah Pernikahan dan Keluaga,
(Jakarta: Elsas, 2008), 4-5.

“2 Abdul Fatah Idris dan Abu Ahmadi, Fikih Islam Lengkap,(Jakarta: Rineka
Ipta, 1990), 224.

3 Abdul Rahman Ghozali, Figih Munakhat, (Jakarta: Kencana,2008), 18.
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a.

b.

C.

-

.\\\ .‘.\
Rerkawinan-bagi orang tersebut-adalah haram.

d.

e.

_apabila melangsypg n goerkawinan akan;"t_*e)r,_lan“tarlah
, dirinya  dan. Aistri Al maka  hukum /rﬁgjékukan

Melakukan Perkawinan yang Hukumnya Wajib

Diwajibkan menikah untuk seseorang yang sudah
mempunyai kemampuan dan kemauan untuk kawin.
Yang dikhawtirkan akan tergelincir melakukan sesuatu
yang di larang oleh Allah. Maka hukum melakukan
perkawinan bagi orang tersebut wajib.

Melakukan Perkawinan yang Hukumnya Sunah

Bagi seseorang yang telah mememiliki kemauan
dan kemampuan untuk melangsungkan perkawinan,
tetapi kalau tidak kawin tidak dikhawatirkan akan
berbuat zina, maka hukum melakukan perkawina bagi
orang tersebut adalah sunnat.

Melakukan Perkawinan yang Hukumnya Haram

Perkawinan- hukumnya haram, apabila orang
yang melakukan. tidak -mempunyai keinginan dan
kemampuan, serta tanggung jawab untuk/menjalankan
kewaliban-kewajiban dalam membina keluarga, Dan

Melakui@iiRersawinan yanggikiisnya Makruh

Bagi oran yag mepunyai kemampuan untuk
melakukan perkawinan juga cukup mempunyai
kemampuan untuk menahan diri sehingga tidak
memungkinkan dirinya untuk melakukan perbuatan
zina apabila tidak kawin. Hanya saja seseorang ini
tidak mempunyai keinginan yang kuat untuk dapat
memenuhi kewajiban suami istri dengan baik.

Melakukan Perkawinan yang Hukumnya Mubah

Bagi seseorang yang mempunyai kemampuan
untuk  melakukannya, tetapi apa bila tidak
melakukannya tidak khawatir akan berbuat zina dan
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apabila melakukannya juga tidak akan menelantarkan
istri.**
3. Larangan Pernikahan

Di dalam Islam sendiri macam-macam larangan
pernikahan sudah banyak di jelaskan di dalam Al-quran dan
Sunnah. Larangan perkawinan merupakan orang-orang yang
tidak diperkenankan melakukan perkawinan, ialah
perempuan-perempuan mana saja yang tidak boleh untuk
dinikahi oleh seorang laki-laki atau sebaliknya laki-laki
yang mana saja yang tidak boleh untuk mengawini seorang
perempuan.* Hukum pernikahan itu sendri telah diatur
sedemikian rupanya oleh syariah sehingga dengan harapan
dapat membentuk umat yang ideal.®* Menurut syara’ itu
sendiri larangan pernikahan untuk laki-laki dan wanita itu
sendiri dibagi menjadi dua yaitu halangan abadi dan
halangan sementiara.

Pertama . halangan abadi atau yang  disebut dengan

> rahram muabbad merupakan larangan untuk_gaelakukan

'\_ perkawman yang/ be|rlaHJ untqk selarmnanya sérta dlharamkan
N untuk dilakukar sebuah perkawinan. / 4

Halangan abadi yang dimaksud yaltu
a. Nasab(

Orang-orang yang terhalangi untuk dinikahi
disebabkan oleh adanya hubungan kekerabatan yaitu:
Ibu (dan urutan keatasnya), Anak (dan urutan
keatasnya), Saudara perempuan, Bibi (saudara
perempuan ayah), Bibi (saudara perempuan ibu),

whan)

“Ibid, 21.

*Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia(Antara Figih
Munakhat dan Undang-undang Perkawinan) Cet.1,(Jakarta:Kencana Prenadamedia
Group).109.

 Abdur Rahman, Perkawinan dalam Syariat Islam, Penerjemah: Basr Iba
Asghari dan Wadi Masturi (Jakarta: PT Rinaka Cipta, 1992). 17.

47 Abdur Rahman Ghozali, Figih Munakahat Cet-5 (Jakarta: Kencana,
2006), 104.
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Keponakan dari saudara perempuan dan keponakan
dari saudara laki-laki.*

b. Pembesanan (Pertalian Kerabat Semenda)

Merupakan larangan perkawinan dikarenakan
adanya hubungan perkawinan yang disebut dengan
hubungan mushaharah. Yang mana ketika seseorang
laki-laki melakukan perkawinan dengan seseorang
perempuan, maka terjadilah sebuah hubungan antara
laki-laki dengan kerabat perempuan. Begitu sebaliknya
terjadi pula hubungan antara sie perempuan terhadap
kerabat dari lak-laki yang menikahinya itu. Maka
hubungan-hubungan tersebut yang menimbulkan
terjadinya larangan perkawinan atau disebut dengan
mushaharah.*® Seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi
Hatim dari lbnu- Abbas, dia berkata : diharamkan
kepadamu tujuhrgolongan-karena persemedaan. *° Dan
yang ' terlarang untuk dinikahi karend hubungan

,.  musheharan (besanan) ada 4 macam vaitu : ibu dari
istri neneknya ahfik Tal’l |§tr| istri ayait dah’ Jstr| anak
(menantu) A

c. KarenarHubungan Sesusuan e

tsebabkan pertalian
sesusuan ialah bahwa seseorang laki-laki dengan
seorang perempuan yang tidak mempunyai hubungan
darah, tetapi pernah menyusu dengan wanita yang sama
dianggap mempunyai hubungan sesusuan, maka
selanjutnya hubungan sesusuan sudah seperti hubungan
nasab. Sehingga timbul larangan menikah antara

4 Abdur Rahman Ghozali, Figih Munakahat Cet-5 (Jakarta: Kencana,
2006), 103.

“Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia(Antara Figih
Munakhat dan Undang-undang Perkawinan) Cet.1,(Jakarta:Kencana Prenada media
Group).112.

S9Abdul Wahab Abd. Muhaimin, Ayat-ayat Perkawinan dan Perceraian
dalam kajian Ibn katsir,(Jakarta: Gaung Persada Press,38-39).

51 Abdul Fatah Idris dan Abu Ahmadi, Fikih Islam Lengkap (Jakarta : PT
Rineka Cipta, 2004), cet. 3., 239-240.
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keduanya. Untuk wanita yang dharamkan untuk
dinkahi iyalah lbu yang menyusui dan saudara
perempuan sepersusuan.”® Menurut tafsir Ibnu Katsir,
ayat yang mengharamkan menikahi wanita yang
disebut  mahramnya dikarenakan pertalian nasab,
susuan, dan persemendaan.

Kedua, mahram ghairu muabbad merupakan larangan
perkawinan yang berlaku untuk sementara waktu. Yang
artinya larang itu berlaku dalam keadaan dan waktu tertentu,
suatu ketika bila keadaan dan waktu tertentu itu sudah
berubah ia sudah tidak lagi menjadi haram, yang disebut
mahram muagqat.

Halangan-halangan sementara, yaitu:
a. Mengawini Dua Orang Saudara dalam Satu Masa

Hukum Islam dan.UU perkawinan menjelaskan
bahwa ~Jarangan < sehiubungan @ dengan bolehnya
mengawini- dua crang perempuan dalem masa yang

\ B sama. Yang mana bila seorang laki- Iak| teiah menlkahl
W\ seorang peremb |Ea[am waktu yang samaf dia tidak
..\:"__:..__b0|€h menikahi saudara peremptian dagid pe‘rempuan itu.
"Dengan demlklan bnla dua “perempuan tersebut
diflalar gkad perkawinan, maka
perkawinan dengan keduanya batal. Dan bila
dinikahinya dengan waktu yang berurutan, perkawinan
yang pertama adalah sah sedangkan dengan perempuan
yang kedua menjadi batal. Hikmah haramnya memadu
antara dua orang yang bersaudara itu ialah merusak
hubungan silaturahmi di antara dua orang yang
sebenarnya harus memelihara silaturahmi.

b. Poligami di Luar Batas

Didalam kitab figih islam memperbolehkan
melakukan poligami dengan ketentuan seseorang laki-

52 Asrorun ni’am Sholeh, Fatwa-fatwa masalah Pernikahan dan
Keluarga,(Jakarta: Elsas, 2006), 32.
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B

C.

\d Larangan karena Walﬁ Tlga\

e.

f.

laki melakukan poligami paling banyak menikahi
empat orang dan tidak boleh lebih dari itu. Dengan
begitu untuk perempuan kelima itu di haramkan untuk
dinikahi dalam masa tertentu, yaitu selama salah
seorang di anta istri-istrinya yang empat itu belum
diceraikannya.

Larangan karena lkatan Perkawinan

Perempuan yang sedang terikat tali perkawinan
haram untuk dinikahi oleh siapa pun. Bahkan sampai
perempuan yang sedang dalam masa pernikahan
dilarang untuk dilamar, baik dalam secara ucapan terus
terang maupun secara sindiran meskipun dengan janji-
janji akan dinikahi setelah cerai dan habis masa
iddahnya. Keharaman ini berlaku sepanjang suamninya
masih hidup atau belum diceraikan suaminya. Setelah
suaminya mati atau ia diceraikan/eleh suaminya dan
elah 'selesai. masa iddahnya maka ia_/oleh untuk
dinikahi oleh siapa saja. 4

y
v

B Seorang suami yang telah mencera1kan istrinya

dengan t|a talak, baik seeara bertahap atau sekaligus
maka ““mar A haramkan  untuk
menikahinya kembali sampai mantan istri itu menikah
kembali dengan laki-laki lain dan telah selesai dengan
masa iddahnya.

Halangan lhram

Diharamkan untuk perempuan yang sedang
ihram untuk menikah baik itu ihram haji atau ihram
umrah dengan laki-laki, baik laki-laki tersebut sedang
ihram pula atau tidak.

Larangan karena Beda Agama

Di haramkan untuk menikah dengan seseorang
yang berbeda agama yang mana di dalam hal ini beda
agama iyalah perempuan muslimah dengan laki-laki
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nonmuslim dan sebaliknya laki-laki muslim dengan
perempuan nonmuslim.

Di Indonesia sendiri memiliki peraturan yang
menentukan perkawinan mana saja yang di perbolehkan dan
perkawinan yang di larang menurut hukum. Sesuai dengan
pasal 8 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 menyatakan
“Melarang perkawinan antara dua orang yang mempunyai
hubungan darah baik keatas, kebawah maupun garis
menyamping mempunyai hubungan semeda, hubungan
susuan, hubungan saudara dengan istri dan hubungan yang
oleh agamanya atau peraturan lain yang berlaku dilarang
kawin”. Pasal 9 melarang seseorang yang masih terikat tali
pernikahan dengan orang lain untuk menikah lagi, kecuali
ada izin dari pengadilan. Pasal 10 melarang perkawinan
kembali antara suami-istri bercerai untuk kedua kalinya.>

Didalam jslam juga-mencantumkan beberapa jenis
petnikahan sebagal objek pelarang untuk.imenikah, yaitu:
» Nikah Mut’ah (kawin kontrak) Nikah syighar ( nikah yang
'-,\ _i_didasarkan kepadayj Aan atal, kesepakatan kepada Janjl atau
"\\_"Kesepakatan nenukara LNrkah Muhaltil ( ,nlkah dengan
“{Uf#an.mefighalalkan perempuang yang_ d+mkah|nya oleh
mantan SLig -_-.- a yang «mentalaxe tiga), dan pernikahan
silang (nikah DEdRR o

Dalam prespektif ulama figih urusan perkawinan
merupakan urusan pribadi atau keluarga dan orang luar tidak
dapat terlibat di dalamnya, terkecuali dilibatkan. Selan itu
didalam islam juga terdapat pencegahan perkawinan
walaupun tidak di bahas secara khusus dalam bahasan
tertentu di dalam kitab-kitab figh. Pecegahan perkawinan
adalah usaha yang menyebabkan tidak berlangsungnya
perkawinan. Berbeda dengan pembatalan perkawinan,
pencegahan itu berlaku sebelum terjadinya sebuah

S Asmin, Status Perkawinan Antar Agama : Ditinjau dari Undang-undang
Perkawinan No. 1/1974, (Jakarta: PT Dian Rakyat, 1986),25.

% Asrorum Ni’am Sholeh, Fatwa-fatwa Masalah Pernikahan dan Keluarga,
(Jakarta: Elsas, 2006), 34-37.
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perkawinan sedangkan pembatalan merupakan usaha untuk
tidak dilanjutkannya sebuah hubungan perkawinan setelah
sebelumnya perkawinan itu telah terjadi secara sah.

Pada dasarnya sebuah perkawinan dapat dilaksanakan
bila sudah ada sebab-sebab, rukun, dan syaratnya serta
sudah tidak ada lagi hal-hal yang menghalangi untuk
terlaksananya sebuah perkawinan. Serta di dalamnya pihak-
pihak yang akan melangsungkan perkawinan itu sudah
mengevaluasi sendiri segala persyaratan kelangsungan
perkawinan itu. Sebaliknya jika sudah dilakukan evaluasi,
terdapat adanya syarat-syarat yang belum terpenuhi akan
bertindak sendiri untuk tidak melangsungkan pernikahan
tersebut.”® Pencegahan didalam kitab figih biasa disebut
dengan arti sebagai intervensi, penolakan atau pencegahan
pernikahan.

Didalam UW - Perkawinan mengatur pencegahan
perkawinan didalam. Pasal’'1 sampai dengan 24 yang mana
r\dldalam Isi. atau inti sarmya didalam pasal tersebut, tidak
menyalahl Ketentuaply |f|q /Selanjutnya Pasalpas,al 65
Sampal demgan 69 meng Ltemang tata‘eara p,eIaksanaan
pencafakian perkawman yang mand runlusannya mirip
dengan apa yaiig-ai 2!

4. Tujuan Dan Hlkmah D

Menurut syara’ tujuan dari sebuah pernikahan adalah
menghalalkan pemilikan sesuatu melalui jalan yang sesuai
dengan agama, akan tetapi tujuan perkawinan yang
sebenarnya yang tertinggi menurut syari’at islam ialah
memelihara regenerasi , memelihara gen manusia, dan

S Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia(Antara Figih
Munakhat dan Undang-undang Perkawinan) Cet.1,(Jakarta:Kencana Prenada media
Group), 150-151.

S8 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia(Antara Figih
Munakhat dan Undang-undang Perkawinan) Cet.1,(Jakarta:Kencana Prenada media
Group), 153.

S Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia(Antara Figih
Munakhat dan Undang-undang Perkawinan) Cet.1,(Jakarta:Kencana Prenada media
Group), 155.
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masing-masing suami istri untuk mendapatkan ketenangan
jiwa di karenakan kecintaan serta kasih sayang dapat
disalurkan antara laki-laki dan wanita. Demikian keduanya
dapat melampiaskan kecintaan dan kasih sayang mereka
selayaknya sebagi suami istri.”®

Agama islam mengajarkan serta menganjurkan
melakukan pernikahan karena akan berpengaruh bagi
pelakunya sendiri, masyarakat dan seluruh umat. Didalam
pernikahan juga akan merasakan hikmah sebuah pernikahan
yang mana dapat menyambung silaturahi, mengendalikan
nafsu syahwat, dan menghindari dari perzinaan, dan
menjaga kemurnian nasab.>

Manusia diciptakan Allah SWT mempunyai naluri
manusiawi yang perlu mendapat pemenuhan. Mengenai

naluri manusia seperti tersebut pada surat Al- Imran Ayat 14
.60

o Y - Al
b really Gedly cledl T ofendl C> L )
\ A f . o |
Y, = 4 iy A

L7 [
L | a4 Y
) Y £ ] 415
s e
> -

(¢ e J) g;,L:,;j’f

"Dijadikan indah pada (pandangan) manusia
kecintaan kepada apa-apa yang diingini, Yaitu: wanita-
wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas,
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah
ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-

%8 Abdul Aziz Muhammad Azzam, DKK, (Jakarta: Penerbit Amzah, 2009)

Op.cit, 36.

% Beni Ahmad Saebani, op.cit, 127.

0 Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat,(Jakarta: Prenada Media Group,
2015), 22-23.
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lah tempat kembali yang baik (surga)” (Al-Imran: 14)

Melihat uraian diatas dan memperhatiakan uraian
Imam Al- Ghazali dalam lhyanya tentang faedah
melangsungkan perkawinan, maka tujuan perkawinan itu
dapat dikembangkan menjadi lima yaitu:**

1. Mendapatkan dan melangsungkan keturunan.

2. Memenuhi hajat manusia untuk menyalurkan syahwatnya
dan menumpahkan kasih sayangnya.

3. Memenuhi panggilan agama, memelihara diri dari
kejahatan dan kerusakan.

4. Menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggung jawab
menerima hak serta kewajiban, juga bersungguh-sungguh
untuk memperoleh harta.

5. Mgmbangun rumah tangga untuk memhéntuk rumah
tangga untuk membentuk masyarakat yang tentram atas

:ldasar cinta dan ka,qu ngy A

y, Tujuan PefRawing t enurut Undaﬁg-’Undang

perkawmaﬁsudah tercantum dengar Jekﬁdrﬁaﬂam isi pada
Pasal 1 Undafgswidang Perkawamamistujuan perkawinan
adalah: “Membentu ¢ keluarg? yang bahagla dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.®

Selain memiliki tujuan, Pernikahan dalam islam juga
mempunyai hikmah dan manfaat yang sanagt besar.
Beberapa hikmah dari pernikahan tersebut diantaranya:®®

1. Pernikahan sejalan dengan fitrah manusia untuk
berkembang biak, dan keinginan untuk melampiaskan
syahwat secara manusiawi dan syar’i.

82 Abdur Rahman Ghozali, Figh Munakahat, (Jakarta: Prenada Media Group,
2015), 24.
62 K.Wantjik Saleh, Hukum Perkawinan Indonesia,(Jakarta: Ghalia

Indonesia, 1978), 14.

® Asrorun Ni’am, Fatwa-Fatwa Masalah Pernikahan dan Keluarga,

(Jakarta: Elsas, 2006) 42-44.
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2. Upaya menghindarkan diri dari perbuatan maksiat.
3. Terwujudnya kehidupan yang tenang dan tentram.

4. Membuat ritme kehidupan seseorang menjadi lebih
tertib, teratur, dan mengembangkan sikap kemandirian
serta tanggung jawab.

5. Pernikahan dan adanya keturunan akan mendatangkan
rezeki yang halal serta berkah.

6. Nikah mempunyai  Kkontribusi di dalam
membentuk pribadi untuk berperilaku disiplin.

7. Memperkokoh tali persuadaraan antar masyarakat.

8. Dapat menghasilkan keturunan yang baik, jelas
nasabnya dan' semakin memperat hubungan antar
sesama.

Menurut (Ali. Ahmad @ Al-Jurjawi, hikmah-hikmah
Perkawinan itu banyakiantara lain:**

4; Dengan pernikahan maka, banyaklah keturun&rr

2 ‘Keddaan hldupjnaerLa tidlak akan tentram Igécuah jika

ukeadaan fumah tangganya teratti. Kehldu’pannya tidak

akan ten Kecuali dengan_adanya ketertiban rumah
tangga. T

3. Laki-laki dan perempuan adalah dua sekutu yang
berfungsi memakmurkan dunia masing-masing dengan
ciri khasnya berbuat dengan berbagai macam pekerjaan.

4. Adanya istri akan bisa menghilangkan kesedihan dan
ketakutan.

5. Pernikahan akan menjaga pandangan yang penuh
syahwat terhadap apa yang tidak di halalkan untuknya.

6. Perkawinan akan memelihara  keturunan  serta
menjaganya.

% Abdur Rahman Ghozali, Figh Munakahat, (Jakarta: Prenada Media
Group, 2015) 22-23.
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5. Pemmangan Dalam Peplz Laan— //

7. Berbuat baik yang banyak lebih baik daripada berbuat
baik sedikit.

8. Jika sudah menikah terdapat anak dan istri yang
mendoakan.

Menurut Sayyid Sabig menyebutkan pada hikmah-
hikmah yang lain, sebagai berikut:®®

1 Kawin merupakan jalan alami dan biologis yang paling
baik dan sesuai untuk menyalurkan dan memuaskan
naluri seks. Dengan kawin, badan jadi segar, jiwa jadi
tenang, mata terpelihara, dari melihat yang haram
perasaan tenang menikmati barang yang halal.

2 Kawin jalan terbaik ~untuk menciptakan anak-anak
menjadi mulia, memperbanyak keturunan, melestarikan
hidup manusia serta memetihara nasab. Naluri kebapaan
dan keihuan akan tumbuh-saling 'melengkapi dalam
suasana hidup'dengan anak-anak dan eakan tumbuh pula
perasaan, remaii, cinta dan sayifig yang menyempurnakan

"'kemanuaaan sesegiang., g

i
' h ~%

Katarpemlnangan berasa! dari katarmﬁang, meminang,
yang sinonimvaiaoaiah meloganiyang-dalam bahasa arab
disebut “khltbah” Menurut " etimologi, meminang atau
melamar artiya meminta wanita untuk dijadikan istri,
menurut terminologi, peminangan ialah kegiatan upaya
kearah terjadinya hubungan perjodohan antara seorang pria
dengan seorang wanita, atau seorang laki-laki meminta
kepada seorang perempuan untuk menjadi istrinya, dengan
cara- cara yang umum berlaku ditengah-tengah
masyarakat.®®

8 Abdur Rahman Ghozali, Figh Munakahat, (Jakarta: Prenada Media

Group, 2015) 69-72.

% Abd. Rahman Ghazaly, Op Cit, Figh Munakahat, (Jakarta: Prenada Media

Group, 2015) 73.
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Peminangan merupakan pendahuluan perkawinan,
disyari“atkan sebelum ada ikatan suami istri dengan tujuan
agar waktu memasuki perkawinan didasarkan kepada
penelitian dan pengetahuan serta kesadaran masing-masing
pihak.®’

Pada dasarnya, suatu perkawinan terjadi apabila
saling mencintai, suka sama suka, tanpa ada paksaan dari
pihak manapun. Peminangan (lamaran) dilakukan sebagai
permintaan secara resmi kepada wanita yang akan dijadikan
calon istri atau melalui wali wanita itu. Lamaran sebagai
langkah awal dan sebelumnya tidak pernah kenal secara
dekat, atau hanya kenal melalui teman dan sanak keluarga,
keterbukaan dan kejujuran sangat diperlukan dalam masa
perkenalan itu.

Kompilasi - Hukum -islam Pasal 1 Bab 1 huruf a
memberikan devinist bahwapeminangan adalah upaya yang
dilakukan oleh pihak laki-faki atau pihak perempuan kearah
terjadlnya hubungan perjodohan antara segrang. pria dengan

_i_seorang wanita d;ahgarr—L1 ai@cara yang balk/(ma"l'},lf) Oleh
bat langsung dllakukan/oleh orang

yahge.ingift-mencari pasangan—aiat.. ;odeh dan dapat
61 igmmdapat  dipercaya atau

walinya.”

Peminangan juga dapat dilakukan dengan cara
sindiran, sebagai contoh firman allah dalam Q.S. Al-
Bagarah (1): 235 sebagai berikut:

£ Tewt Lo, > 22 g /,5}”/ . T
leW|%wggMﬁMv§¢J&CbY}

<

< < g s }‘f/,_)}
¥ S5 Sl i

% Ibid, h. 74
88 Zainuddin Ali, Op Cit, 9.
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LEL;;“[’U‘SJ QT/‘)ALC“) JA\L}"&/\—&J‘CL‘»JG}CL%J‘

<

Yyo b‘)ﬂ-‘n )ji.~l>— j_a_;ﬁ) :)T‘)A.l&b G)J»UMT/
(

“Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-
wanita  itu[148] dengan sindiran atau  kamu
Menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam
hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-
nyebut mereka, dalam pada itu janganlah kamu
Mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia,
kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka) Perkataan
yang ma'ruf. Dan janganlah kamu ber'azam (bertetap hati)
untuk beragad nikah, sebelum habis ‘iddahnya. dan
ketahuilah bahwasanya Allah _mengetahui apa yang ada
dalam hatimu;-Maka takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah
bahwa Allah Maha Pengampunlagi Maha Penyantun

| (Sumt Al-Bagarah Ayat 235) =

A | [
\\\_\‘\ |— - /') 4 }

Khrtbah (pemmangan) merupakan:perrfyataan yang
jelas atas keingmnan D, gmcrupakan langkah-
langkah slam menjadlkan khitbah
sebagai perantara untuk mengetahui sifat-sifat perempuan
yang dicintai, yang laki-laki menjadi tenang terhadapnya,
dengan orang yang diinginkannya sebagai suami baginya
sehingga menuju pelaksanaan pernikahan. la seorang yang
menyenangkan untuk ketinggian istrinya secara indrawi dan
maknawi sehingga tidak menyusahkan hidupnya dan
mengeruhkan kehidupannya.®

Syarat peminangan tidak dapat dipisahkan dari
halangannya. Karena syarat dan halangan peminangan
diuraikan dalam suatu sub pembahasan. Peminangan dalam

8 Ali Yusuf As-Subki, figh Keluarga Pedoman Berkeluarga dalam Islam,
cet- kel, (Jakarta: Amzah, 2010), 66.
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bahasa al-qur*an disebut khitbah. Hal ini, diungkapkan oleh
Allah dalam Surah Al-Bagarah ayat 235 seperti yang telah
diungkapkan  sebelumnya, sehingga garis hukum
peminangan terinci di dalam pasal.

12 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam mengatur syarat
peminangan, bahwa peminangan dapat dilakukan terhadap
seorang wanita yang masih perawan atau terhadap janda
yang telah habis masa iddah-nya. Selain itu, Pasal 12 ayat
(2), (3), dan (4) menyebutkan larangan peminangan terhdap
wanita yang mempunyai karakteristik sebagai berikut.”

a. Ayat (2): Wanita yang ditalak oleh suami yang masih
berada dalam masa iddah raj’iah,, haram dan dilarang
untuk dipinang.

b. Ayat (3): Dilarang juga meminang seorang wanita yang
sedang.dipinang pria lain, selama ,pinangan pria tersebut
helum putus atau belumada penolakan dari pihak wanita.

" c. Ayat  (4): Putus pinangan pihak pria, karenq adanya

0 pernyataan tentaqg tusnya hubungan/atad’s secara diam-

A _ diam,_pria. yang CSmeniikang telah mﬁhjﬁﬂhl atau
Inemnggalkan wanlta yang dlpmang L

Berdasan (3) dan (4) KHI
diatas, dapat dit wa wanita yang termasuk untuk
dipinang dalam Al-Qur“an adalah sebagai berikut.

1) Wanita yang dipinang bukan istri orang.

2) Wanita yang dipinang tidak dalam keadaan dipinang oleh
laki-laki lain.

3) Wanita yang dipinang tidak menjalani masa iddah raj“i.
Karena perempuan yang sementara menjalani iddah raj’i
berarti masih ada hak bekas suami untuk merujukinya.

4) Wanita yang menjalani masa iddah wafat, hanya dapat

Ahmad Rofig, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2013), 81.
™ Ibid, 18.



dipinang dalam bentuk sindiran.

5) Wanita yang menjalani masa iddahbain sugra dari bekas
suaminya.

6) Wanita yang menjalani masa iddah bain kubra dapat
dipinang oleh bekas suaminya sesudah kawin dengan
laki-laki lain (ba“da dukhul) kemudian diceraikan.
Sementara bekas suami dimaksud juga sudah menikah
dengan perumpuan lain.”

Dapat dipahami bahwa wanita yang mempunyai
status dari yang dijelaskan diatas, terhalang untuk dipinang.
Oleh karena itu, dalam pelaksanaan peminangan yang
dilakukan oleh seorang laki-laki kepada seorang perempuan,
ia berhak melihat wanita yang dipinangnya, hukumnya
sunah. Dengan melihat tersebut, pihak laki-laki dapat
mengetahui .identitas pribadi wanita yang akan menjadi
calon istrinya.”

,\a) Orang orang yang boieh dipinang y
. Pada dasarmyﬂpemmangan itu adalah peroses
W awal i dari kawman Dengan " begitu
m“perempuan “perempuan yang secara—kei@n  sara'boleh
dikawinig orang lak ich dipinang. Hal ini
berarti tldak meminang rang orang yang secara
sara tidak boleh dikawini. Tidak boleh meminang
seseorang perempun Yyang masih punya suami,
meskipun dengan sarat akan dinikahinya pada waktu
dia telah boleh dikawini, baik dengan menggunakan
bahasa terus terang atau dengan bahasa sindiran.

Perempuan-perempuan yang telah dicerai
suminya dan sedang menjalani iddah raj'i sama
kedaannya dengan perempuan yang sedang punya
suami dalam hal ketidak bolehannya untuk dipinang
baik dengan bahasa terus terang atau bahasa sindiran.

"2 Ihid, 19.
™ zainudin Ali, Op.Cit, 10.
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Alsannya iyalah bahwa perempuan dalam iddah talak
raj'i setatusnya sama dengan permpuan yang sedang
terikat dalam perkawinan.

Perempuan yang sedang menjalani iddah karna
kematian suaminya, tidak boleh dipinang dengan
menggunakan bahasa terus terang, namun dibolehkan
meminangnya dengan bahasa sindiran. Kebolehan
meminang perempuan yang kematian suami dengan
sindiran ini dijelaskan Alloh dalam surat Al-bagoroh
ayat 235.

Perempuan yang sedang menjalani iddah dari
talak bain dalam bentuk faskha atau talak tiga tidak
boleh dipinang secara terus terang, namun dapat
dilakukan dengan cara sindiran, sebagai mana yang
berlaku pada perempuan yang kematian suami.
Keholehan /ini-adalah.eieh karna perempun itu dengan
talak bain terebui telah putus hubumgannya dengan
belas suaminya.

]
]

Melinat Peremjbuﬁ Lngdlplnang 4 -’_,7 __;"
Waktu berlangsungnya pemmangan laki-laki

, .

h-_y-angmelakukan pemméma”‘J“If’e”“"em“’ln melihat

/i meskipun menurut
asalnya seorang Iakl Iakl haram melihat kepada
perempuan. Kebolehan melihat ini didasarkan kepada
hadis nabi dari Jabir menurut riwayat Ahmad dan Abu
Daud dengan sanad yang di percaya yang bunyinya:

Artinya: “Apabila seseorang diantara kamu
meminang seorang perempuan, jika ia dapat, maka ia
dapat melihatnya, agar dapat mendorongnya untuk
menikahinya maka laksanakanlah”.(Riwayat Ahmad
dan Abu Dawud).

-

2 e - - /,‘ 2 B
e Jh% O 7 ezl 0L 5 1 ;51\;.&9_&:;-51
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9

Batas yang boleh dilihat

Meskipun hadis nabi menetapkan boleh melihat
perempuan yang dipinang, namun ada batas- batasyang
boleh dilihat. Dalam hal ini terdapat beda pendapat
dikalangan ulama. Jumhur ulama menetapkan bahwa
yang boleh dilihat hanyalah muka dan telapak
tangan.Ini adalah batas yang umum aurat seseorang
perempuan.

Alasan dipadankan dengan muka dan telapak
tangan saja, karena dengan melihat muka dapat
diketahui kecantikannya dan dengan melihat telapak
tangan dapat diketahui kesuburan badannya.

Ulama lain- seperti Al- awza“iy berpendapat
boleh melihat bagian-bagian yang berdaging. Daud
Zahahirj berpendapat -boleh melihat semua badan
karena hadist ‘nabi.vang membolehka melihat waktu
meininang itu.tidak menyebutkan batas-batasnya.

Adapun wakt meluhat kepada perempuan itu

setelah nya, karena bila ia tidak sika sefeiah “elihat ia
akan dapat menmggalkannya tarpa menyakltmya

Pinangantu atialaiile alll usaha yang dilakukan
mendahului perkawinan dan menurut biasanya setelah
waktu itu dilangsungkan akad perkawinan.Hubungan
antara laki-laki yang meminang dengan perempuan
yang dipinangnya selama masa antara peminangan dan
perkawinan itu adalah sebagai mana hubungan laki-laki
dan perumpuan asing.Oleh karena itu, belum berlaku
hak dan kewajiban diantara keduanya dan diantara
keduanya haram melakukan saling melihat sebagai
mana haramnya saling melihat diantara laki-laki dan
perumpuan yang bukan suami atau mahramnya.
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Membatalkan Pinangan

Jika salah seorang peminang dan yang dipinang
membatalkan pinangan setelah pemberitahuannya, dan
jika peminang telah memberikan seluruh mahar atau
sebagian maka haruslah dikembalikan menurut
kesepakatan ulama figh. Karena peminangan seperti
akad yang belum sempurna.Adapun jika yang
diberikan merupakan hadiah maka baginya berlaku
hukum hadiah.Baginya untuk mengembalikan jika
tidak ada penghalang yang mencegah pengembalian
dalam pemberian itu, seperti kerusakan dan hilangnya
barang yang diberiakan tersebut.

Jika yang membatalkan pihak peminang, maka
tiadalah keharusan baginya untuk mengembalikan
sesuatu dari yang = diberikannya dan tidak
mengembalikan sesuatt ' yang/ diinfakkan. Jika dari
perempuan  yang  dipinang maka  peminang
mengembalikan sesuatu yang telah diinfakian, dan
mengemballkaql iaflyang diberikan /kepad,anya jika
masih ada, afan se &armllan dai barang thsebut jika

"""‘“\--i?:dkmsakkan atau telah rusak,-sélama-ie8k adanya syarat

atau keis i
diambil dai

upakan pendapat yang

an selalnnya'

Sebagian ulama figh berpandapat ketidak
bolehannya tuntutan ini karena pembatalan merupakan
hak bagi setiap peminang dan yang dipinang. Tiada
tanggungan bagi orang yang menggunakan haknya.

Sebagian ulama figh melihat ada hukum
penggantian jika pihak lain mengalami bahaya dengan
sebab pembatalan ini. Bahaya telah terjadi dan hilang
dengan penggantian. Mengenai pendapat yang terkuat
(rajih), kami mengatakan bahwa sesungguhnya bahaya
dibagi dua, yaitu:

™ Ali Yusuf Asubki, Op.Cit, 95.
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1. Bahaya yang muncul, bagi peminang yang
termasuk selain pinangan dan keberpalingan
darinya, seakan-akan ia meminta jenis yang jelas
sebagai persedian, atau persiapan rumah
tangganya kelak atas aturan khusus. Pada keadaan
ini harus memberikan ganti karena ia yang
mengubah pada keadaan yang lain dan perubahan
mewajibkan penanggungan.

2). Bahaya yang muncul dari keterbatasan pinangan
dan pembatalan darinya bukan tanpa sebab dan
ini tidak ada penyesatan didalamnya, maka tidak
ada keharusan memberi ganti.”

B. ‘Urf Dalam Islam
1. Pengertian ‘Urf

‘Urf jika menurut harfiyah memiliki arti‘yaitu sesuatu
r\keadaan licapan, perbuatan, atau ketentuan yanggmana
sudah dikenal masyrpk sétempat/ dan /telah” nJ,enjadl
kebiasaan atau ™ fadisi 1 it melaksanakannya atau
menmggaikannya Kata ‘Urf berasat-dar kata®Grafa, ya rifu
yang sering digarik dengan al- gruf, dengan arti sesuatu
yang dikenal. Seba secard 1log1 ‘Urf memilki arti
sesuatu yang di pandang baik, dapat diterima akal sehat.
Menurut kebanyakan ulama, ‘urf merupakan sesuatu sebab
perkara yang sudah dikenal berulang kali dilakukan
manusia.”® Dari sesuatu hal yang telah terbiasa (di kalangan)
manusia atau sebagian mereka dalam hal muamalat
(hubungan kepentingan) dan telah melihat atau tetap dalam
diri mereka dalam beberapa hal yang secara terus-menerus

™ Ali Yusuf Asubki, Op.Cit, 96.
® Mardani, Hukum Perkawinan Islam Di Dunia Moderen, (Yogyakarta:
Graha IImu, 2011),10.
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diterima oleh akal yang sehat. ‘Urf lahir dari hasil pemikiran
dan pengalaman manusia.”’

Urf mengandung makna: apa yang menjadi kebiasaan
manusia dan mereka ikuti dari setiap perbuatan yang umum
diantara mereka, atau lafaz yang mereka kenal secara umum
atas makna khusus bukan dalam pengertian etimologi, dan
ketika mendengar kata itu, mereka tidak memahaminya
dengan pengertian lain.”

Sedangkan Abdul Karim Zaidah mendifinisikan ‘Urf
sebagai sesuatu yang tidak asing lagi suatu masyarakat
karena telah menjadi kebiasaan dan menyatu dengan
kehidupan mereka baik berupa perbuatan atau perkataan.”

Menurut Abdul Wahhab Khallaf, ‘Urf adalah segala
apa yang dikenal oleh manusia dan berlaku padanya baik
berupa perkataan, - perbuatan ataupun meninggalkan
sesuatu.”

Para ulama’ ushul figh “mendifiriisikan ‘Urf sebagai,

[.\ psuatu yang telah galin d|J<enaI oleh manusr& dan mereka

\ \menjadlkannya seﬂag |_tra\d|5| baik berupa perkataan

perbuatan atau sikap memnggalkan sesuatﬂ, (Ilmana ‘Urf

juga dlsebut sebagal adat |st|adat81 Dari penjelasan di atas,

aham f#ferdiri tari dua bentuk yaitu,

‘Urf al-qauli (keblasaan dalam bentuk perkataan), dan ‘Urf
al-fi’li (kebiasaan dalam bentuk perbuatan)

Para ulama’ ushul figh membedakan adat dan ‘Urf
sebagai salah satu dalil untuk menetapkan hukum syara’.
Menurut mereka ‘Urf adalah kebiasaan mayoritas kaum,

T A. Basiq Djalil, lmu Ushul Figih 1&2 (Jakarta: kencana prenada media
Group, 2010), 165.

™ Wahbah al-Zuhaili,Ushul Al-Figh Al-Islami, (Damaskus: Dar al-Fikr,
1999), 829.

™ Satria Effendi dan M. Zein, Ushul Figih, (Jakarta: kencana, 2005).
Hal.117.

8 Abdul Wahhab Khallaf, 1lmu Ushul Figh, (Semarang: Toha Putra Group,
1999), 123.

8 Abdul Waid, Kumpulan Kaidah Ushul Figh, (Jogjakarta: IRCiSoD,
2014), 152.
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baik dalam perkataan maupun perbuatan. Sedangkan adat
didefinisikan dengan sesuatu yang dilakukan berulang kali
tanpa adanya hubungan rasional.*

Namun jika melihat dari cakupannya adat dan ‘urf
mempuyai perbedaan yang mana adat lebih luas dari pada
‘urf, Adat juga terkadang terdiri atas adat perseorangan atau
bagi kelompok tertentu, yang mana dengan demikian
schingga tidak bisa untuk dinamakan sebagai ‘urf. Dan
terkadang terdiri atas adat masyarakat. Maka inilah disebut
‘urf, baik ‘urf itu bersifat khusus atau umum. Menurut
ulama kaidah figih yang berkaitan dengan ‘urf :*

FRRECRLIH|
“Adat itu dapat menjadi dasar hukum”

Maksudnya vaitu perbuatan-perbuatan yang terjadi
dimasyarakat jika yang menilai-yaitu seorang mukmin sejati
dan dalam’ pandangarinva dinilai baik, makasAllah SWT
pula yang menganggap hal itu baik.

-./'i

\'Dalam Bahasal /}\r sefndlrl ada yang meeyamakan
kata adatdan Urf) egin a2 it mutaradlf/(MOnlm)
Seandamya: kedua kata itu dirangkaiken™ “dalam satu
kalimat, sepemtiggsitkum itd’ dicasarkan kepada adat dan
urf, tidaklah ber W kaia o dan urf itu berbeda
maksudnya meskipun digunakan kata sambung “dan” yang
biasa dipakai sebagai kata yang membedakan antara dua
kata. Karena kedua kata itu memiliki arti yang sama, maka
dalam contoh tersebut, kata urf adalah sebagai penguat
terhadap kata adat.®*

||
A

Kata adat dari bahasa Arab : ¢! : akar katanya: ada
ya udu-gl) ¢s53¢) @ mengandung arti : <)), (perulangan).
Karena itu, sesuatu yang baru dilakukan satu kali, belum

8 Abdul Waid, Kumpulan Kaidah Ushul Figh.151.
8 Racmat Syafe’i, llmu Ushul Figih, cet- 4, ( Bandung: Pustaka

Setia,2010). 128.

#Chaerul Uman, DKk, Ushul Figih 1 Untuk Fakultas Syariah Komponen

MKDK, (Bandung: Pustaka Setia, 2000),159.
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dinamakan adat. Tentang berapa kali suatu perbuatan harus
dilakukan untuk sampai disebut adat, tidak ada ukurannya
dan banyak tergantung pada bentuk perbuatan yang
dilakukan tersebut.

Mustafa Ahmad al-Zarqa’ sebagaimana yang dikutip
oleh Nasrun Haroen, mengatakan bahwa ‘urf merupakan
bagian dari adat, karena adat lebih umum dari pada ‘Urf.
Suatu ‘Urf harus berlaku pada kebanyakan orang di daerah
tertetu, bukan pada pribadi atau kelompok tertentu dan ‘Urf
bukanlah kebiasaan alami sebagaimana yang berlaku dalam
kebanyakan adat, tetapi muncul dari suatu pemikiran dan
pengalaman.®®

Sedangkan kata ‘urf sendiri  tidak melihat dari
segi  berulangkalinya  suatu perbuatan yang dilakukan,
tetapi dari segi bahwa perbuatan tersebut sudah sama-sama
dikenal dan diakui.cleh orang banyak. Adanya dua sudut
pandang berbeda it (dai sudut berulang kali, dan dari

,. sudut=dikenal). Dalam hal ini 'sebenarnya tidak ada
'a\ _;_Bé_rbedaan yang p’i;ipgi ka{ﬁna dua kata itu"fz;ngértiannya
sama Yaitu: ‘suatteip buatah yang .télah bérulang-ulang
“difakukan “menjadi  dikenal dan” diakei®orang banyak,
sebaliknyageikarena, perbuatal i, sudah dikenal dan
diakui orang bamyak,® iifaka perbuatan itu dilakukan
orang secara berulang kali. Dengan demikian meskipun
dua kata tersebut dapat dibedakan tetapi perbedaannya

tidak berarti.®®

2. Macam-macam ‘Urf

a. Ditinjau dari segi materi yang biasa dilakukan. Dari
segi ini ‘urfitu ada dua macam:®’

1) ‘Urf qauli, yaitu kebiasaan yang berlangsung
dalam penggunaan Kkata-kata atau ucapan,

8 Nasrun Haroen, Ushul Figh 1 (Jakarta: logos, 1999), 138-139.

% Amir Syarifuddin, Ushul Figh Jilid 2, (Jakarta: Logos Wacana llmu,
2001). 363-364.

8 Amir Syarifudin, Ushul Figh, cet- 7, (Jakarta: Kencana, 2014),413.
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b.

-

C
A

d.

menjadl A5 |

kebiasaan masyarakat dalam mempergunakan
lafal atau ungkapan yang dipahami yang sering
terlintas dalam fikiran masyarakat.

2) ‘Urf fi’li, yaitu kebiasaan yang berlaku dalam
masyarakat yang berkaitan dengan perbuatan yang
terus menerus dilakukan sehingga dipandang
sebaga norma sosial.

Ditinjau dari segi ruang lingkup penggunaannya Urf
terbagi menjadi :

1) Urf umum, yaitu kebiasaan yang telah umum
berlaku dimana-mana, hampir diseluruh penjuru
dunia tanpa memandang negara, bangsa, dan
agama.

2) ‘Urf khusus, yaitu Kkebiasaan yang dilakukan
sekelompoek orang di-tempat. tertentu dan pada
waktu tertentu, tidak berlau di semua tempat dan
¢l sembarang waktu.

|
Dati segi pennafanﬂbaik dan /buruk; /Urf t,érbagl
(4 \ y
1) - %jrfyang shahlh yaitu adat yaﬁgberulang ulang
dilaktikany, diterima_oielBanyak orang, tidak
bertentag denga agama sopan santun, dan
budaya yang luhur.

2) ‘Urfyang fasid, yaitu ‘Urf yang berlaku disuatu
tempat meskipun merata pelaksanaannya, namun
bertentangan dengan agama, undang- undang
negara, dan sopan santun.

‘Urf dapat dijadikan sebagai salah satu dalil dalam
menetapkan hukum syara’ apabila memenuhi syarat-
syarat berikut:

1)  ‘Urf itu bernilai maslahat dan dapat diterima akal
sehat. Syarat ini merupakan kelaziman bagi adat
atau ‘Urf yang shahih sebagai persyaratan untuk
diterima secara umum. Misalnya tentang
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kebiasaan istri yang di tinggal mati suaminya,
dibakar hidup-hidup bersama pembakaran jenazah
suaminya. Maka kebiasaan itu dinilai baik dari
segi rasa agama suatu kelompok, namun tidak
dapat diterima oleh akal sehat.®

2) Urf itu yang berlaku umum dan merata artinya
‘Urf itu berlaku dalam kalangan orang-orang
mayoritas kasus yang terjadi di tengah-tengah
masyarakat dan keberlakuannya dianut oleh
mayoritas masyarakat.*

3) Urf telah ada sebelum munculnya kasus. ‘Urf
yang dijadikan sandaran dalam penetapan hukum
itu telah ada sebelumnya (berlaku) pada saat itu,
bukan ‘Urf yang akan dijadikan sandaran hukum
tersebut telah beriaku dan memasyarakat sebelum
kasus yang akan.ditetapkan hukunnya itu muncul.
Misalnya, seseorang/ yang mewakafkan hasil

kebunnya kepada ulamal. Yang disebu,t ulama’

\ pada waiﬁtu Htu/nanyal orang yang mempunyl

h pengetahiian a{gama tanpa dalam persyaratan

_Wakaf itu harus diartikart dengan®Bengertian yang

seiloan pengertian ulama’
me dptlar kemudian setelah ikrar
wakaf terjadl misalnya harus punya ijazah.*Jika
‘Urf yang akan dijadikan sandaran hukum tersebut
datang setelah kasus yang akan ditetapkan
hukumnya, = maka  ‘Urf  tersebut tidak
diperhitungkan sebagai dalil penetapan hukum.®*

4) Urf itu tidak bertentangan dan melalaikan dalil
syara’ yang ada atau bertentangan dengan prinsip
yang pasti.

8 Amir syarifuddin, Ushul Figh Jilid 2, (Jakarta: Kencana, 2008)., 401.
8 Amir syarifuddin, Ushul Figh Jilid 2, (Jakarta: Kencana, 2008)., 402.
% Satria Effendi, M.Zein, Ushul Figh cet-7, (Jakarta: Kencana, 2005)., 157.
1 Amir Syarifuddin, Ushul Figh, jilid 2, (Jakarta: Kencana, 2008)., 401.
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e. Sayarat-syarat dalam menggunakan Urf sebagai
sumber hukum, diantaranya sebagai berikut :*

1) Tidak bertentangan dengan Al-quran dan Sunah

2) Adat kebiasaan tersebut sudah menjadi tradisi. Jka
hanya di lakukan dalam tempo tetentu atau hanya
beberapa individu maka hal itu tidak dapat di
jadikan sumber hukum.

3) Tidak ada kesepakatan sebelumnya tentang
pertentangan terhadap adat tersebut.

4) Adat atau tradisi tersebut masih dilakukan oleh
orang ketika kejadian itu berlangsung. Adat yang
sudah lama di tinggalkan orang sebelum
permasalah

g _‘_/]
. P /]
§ g h D ey w
A A | A\ 4 /’f
2 gl

- A

,
/
l 4

-

%2 Dzauli, llmu Figih Penggalian, Perkembangan, Dan Penerapan Hukum
Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), 59.
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